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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia berada pada sektor
industri pengolahan non migas merupakan industri yang terintegrasi dari hulu
sampai hilir (DJPEN Kemendag, 2016). Industri TPT di hulu mencakup beberapa
industri yaitu, industri pemintalan & benang, serat, perajutan, pencapan, dan
penyempurnaan, sedangkan di hilir terdapat industri pakaian jadi (Salim dan
Ernawati, 2015). Sehingga sama dengan negara China dan India yang juga
memiliki industri TPT yang terintegrasi. Pada tahun 2010 industri TPT nasional
mulai terdampak oleh kesepakatan ACFTA (ASEAN-China Free Trade
Agreement). Kesepakatan ini merupakan salah satu hal yang dapat melemahkan
daya saing industri TPT nasional. Kesepakatan yang ditandatangani pada tahun
2004 ini dilakukan untuk mengurangi hambatan perdagangan baik tarif maupun
non tarif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat China-ASEAN, namun
pada realitanya mengakibatkan produk China dengan leluasa masuk ke Indonesia
dengan harga yang lebih murah dari produk domestik yang membuat produk
domestik kalah bersaing dengan produk China.

Selanjutnya pada tahun 2012, perjanjian ACFTA dianggap menjadi biang
atas banyaknya produk impor dari China yang membanjiri pasar domestik.
Ditambah dengan interest rate yang masih tinggi dan minimnya pasokan energi
menjadi faktor utama yang menghambat daya saing industri domestik dengan
produk impor dari China yang dapat meningkatkan risiko deindustrialisasi
(Kemenperin, 2012). Hal ini dibuktikan dengan menurunnya daya saing produk
batik di Indonesia dengan adanya produk batik China yang banyak ditemui di
pasar tradisional. Menurut Wakil Ketua Umum Kadin Bidang UKM, Sandiaga
Uno, produk batik dari Makasar juga telah tergerus oleh produk batik yang berasal
dari China (Lestari, 2013).

Imbas dari kesepakatan ACFTA ini terus berlanjut, di mana pada tahun

2014 negara China merupakan Global Leader yang menguasai sekitar 35% dari
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total nilai ekspor TPT dunia, selanjutnya di posisi ke-2 ada India dengan 5%. Pada
posisi ke-5 dan ke-9 ada Bangladesh dan Vietnam dengan masing-masing share
3,6% dan 3% (DJPEN Kemendag, 2016). Kondisi industri TPT yang terintegrasi
belum cukup mampu untuk membawa Indonesia sebagai eksportir TPT yang
setara dengan China maupun India. Indonesia hanya menempati posisi ke-17
eksportir TPT dunia dengan share sebesar 1,5% yang bahkan kalah dari negara
Vietnam dan Bangladesh. Hal ini dikarenakan tren impor TPT Indonesia
meningkat dari tahun 2010-2014 dengan rata-rata 3,9% per tahun, yang kemudian
didukung juga dengan semakin banyaknya penduduk Indonesia serta perubahan
gaya hidup masyarakat yang menjadikan permintaan produk TPT meningkat tiap
tahunnya.

Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan ekspor dan impor industri TPT
pada tahun 2010-2014. Berdasarkan Gambar 1.1 nilai ekspor TPT mengalami
fluktuatif dan nilai tertinggi terdapat pada tahun 2011 dengan nilai ekspor sebesar
US$ 13,23 miliar. Ekspor TPT mengalami penurunan pada tahun 2012, hal
tersebut disebabkan oleh ketidakpastian perekonomian global, penurunan harga
beberapa komoditas dan keterbatasan sarana dan prasarana pendukung produksi
pada industri TPT nasional (Kemenperin, 2015). Pada sektor impor industri TPT
mengalami peningkatan dari tahun 2010-2014, dari US$ 5,03 miliar pada tahun
2010 dan mencapai US$ 7,15 miliar pada tahun 2014. Tren impor yang meningkat
disebabkan oleh produk industri TPT dalam negeri belum mampu bersaing
dengan produk impor serta kebutuhan bahan baku dan bahan setengah jadi yang
masih harus impor dari negara lain. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan kapas,
industri TPT Indonesia bergantung pada kapas impor sebesar 99% yang juga
membuat Indonesia berada di posisi ketiga sebagai pengimpor kapas terbesar di
dunia (Satya dkk, 2017:54). Sehingga fluktuasi harga pada pasar global akan
memengaruhi biaya dan harga produksi yang dapat mempersulit industri TPT
dalam bersaing di pasar domestik maupun global. Menurut Ketua Umum API
impor terbesar kapas Indonesia berasal dari negara Amerika Serikat, Australia,

dan Brazil yang mencapai rata-rata US$ 1 miliar dalam setahun. Laju impor yang
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meningkat perlu ditekan agar industri TPT nasional dapat bersaing di pasar global
tanpa harus bergantung pada impor bahan baku dari negara lain.
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Gambar 1.1

Perkembangan Ekspor dan Impor Industri TPT di Indonesia (dalam US$ miliar)

Sumber : Kemenperin, 2015

Permasalahan lain yang dihadapi oleh industri TPT di Indonesia adalah
kondisi permesinan yang sudah tua. Departemen Perindustrian (2007) menyatakan
bahwa permasalahan pokok industri TPT merupakan kondisi mesin relatif sudah
tua, dengan rincian 35% mesin pemintalan berusia di atas 20 tahun, lalu 60% nya
berusia 10-20 tahun, serta 5% berusia kurang dari 10 tahun. Selain itu, pada sektor
pertenunan ada sekitar 66% mesin yang berusia di atas 20 tahun. Senada dengan
hal tersebut Suryawati (2009) mengemukakan bahwa mesin yang digunakan untuk
memproduksi tekstil dan produk tekstil di Indonesia, 90% berusia lebih dari 20
tahun. Dengan kondisi mesin yang relatif tua tersebut akan memengaruhi daya
saing produk TPT Indonesia serta dapat menimbukan inefisiensi dalam produksi.

Selain permasalahan yang telah disebutkan diatas, terdapat permasalahan
lain pada industri TPT. Menurut Departemen Perindustrian (2008) permasalahan
yang dihadapi oleh industri TPT di Indonesia yaitu terdapat indikasi bahwa
Indonesia dijadikan tempat praktik ilegal transhipment yang dapat membahayakan
ekspor TPT Indonesia karena terdapat tuduhan circumvention dari negara

importir. Selanjutnya menurut Ketua Asosiasi Pertekstilan (API), terdapat
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masalah yang menjadi batu sandungan terhadap daya saing industri TPT nasional
yaitu, suku bunga komersial Indonesia yang tinggi yaitu sebesar 14%, sedangkan
China sebesar 6%, lalu adanya krisis energi yang terdapat di Indonesia membuat
mahalnya tarif listrik, biaya pelabuhan di Indonesia yang masih tinggi serta masih
menggunakan mata uang dolar AS namun di sisi lain negara pesaing dalam
transaksi pada pelabuhan menggunakan mata uang negaranya sendiri
(Kemenperin,2009). Dengan adanya permasalahan tersebut perlu adanya gebrakan
baru untuk mendongkrak daya saing industri TPT di Indonesia.

Industri TPT merupakan salah satu industri padat modal yang memerlukan
keterampilan sumber daya manusia untuk memproduksi barang. Selain itu,
industri TPT Indonesia termasuk dalam Kklaster industri unggulan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (KADIN, 2007). Industri TPT Indonesia
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi PDB Indonesia. Data pada Gambar
1.2 menunjukkan bahwa industri TPT memiliki kontribusi rata-rata sebesar 1,9%
bagi PDB Indonesia pada tahun 2010-2014. Terdapat penurunan kontribusi
industri TPT terhadap PDB pada tahun 2012 dan 2014. Hal ini disebabkan oleh
persaingan pada pasar bebas industri TPT global yang dikuasai oleh negara China
dan tren impor yang meningkat pada tahun 2010-2014, sehingga banyak produk
impor TPT yang masuk ke Indonesia. Oleh karena itu, industri TPT Indonesia

harus memiliki keunggulan agar dapat bersaing dengan negara lain.
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Gambar 1.2

Share Industri TPT terhadap PDB Indonesia (dalam persen)
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*Angka sementara
**Angka sangat sementara
Sumber : BPS

Industri TPT nasional juga merupakan industri padat karya yang
diprioritaskan untuk dikembangkan karena memiliki peran yang strategis sebagai
sumber devisa negara, sebagai industri yang dapat memenuhi kebutuhan sandang
nasional, serta menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar. Terbukti bahwa
berdasarkan data pada Gambar 1.3 penyerapan tenaga kerja industri TPT yang
rata-rata mencapai lebih dari 1 juta orang. Terdapat lonjakan serapan tenaga kerja
yang terjadi pada tahun 2014 industri TPT dikarenakan adanya peningkatan pada
jumlah perusahaan pada sektor industri TPT pada tahun 2014. Dengan jumlah
tenaga kerja yang banyak menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku usaha industri
TPT. Ditambah lagi dengan pengelolaan tenaga kerja pada industri TPT juga
belum sepenuhnya memerhatikan aspek produktivitas, sehingga masih terpaku
pada penetapan upah minimum. Menurut data API, produktivitas kerja Indonesia
berada pada posisi 59 dunia (Kemenperin, 2009). Menurut Kneller dan Stevens
(2006) inefisiensi pada proses produksi tergantung pada tingkat modal manusia
dari tenaga kerja, maka dari itu diperlukan adanya peningkatan kualitas dari

tenaga kerja untuk mendorong produktivitas industri TPT.
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Gambar 1.3
Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Industri TPT di Indonesia

Sumber : BPS
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Karena tingkat persaingan pada pasar global yang semakin ketat, maka
dapat memunculkan hambatan masuk pasar serta permasalahan internal maupun
eksternal. Industri TPT juga dihadapkan pada persaingan yang disebabkan oleh
banyaknya produk impor yang beredar di pasar domestik. Permasalahan yang
dihadapi industri TPT Indonesia ini mengakibatkan daya saing industri TPT juga
berfluktuasi. Hal ini dapat menghambat investor dari luar untuk masuk ke pasar
domestik dan bersaing dalam industri TPT, sehingga keuntungan yang dihasilkan
oleh industri TPT akan menurun.

Meskipun terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh industri
TPT. Hasil studi yang dilakukan oleh Isventina dkk. (2015) yang membahas daya
saing industri prioritas di Indonesia menunjukkan bahwa industri TPT memiliki
nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) di atas satu yang berarti industri
TPT memiliki keunggulan komparatif untuk bersaing di pasar global. Hasil yang
sama juga ditunjukkan dari penelitian yang dilakukan oleh Ustriaji (2017) yang
membahas analisis daya saing komoditi ekspor unggulan Indonesia, hasil
penelitian tersebut menujukkan nilai RCA dari industri TPT di atas satu yang
berarti ekspor TPT memiliki daya saing yang baik pada pasar global. Karena daya
saing industri dipengaruhi oleh tingkat produktivitas dan efisiensi suatu industri
dalam menghasilkan outputnya. Maka dari itu, untuk melihat tingkat produktivitas
dari industri TPT perlu dilakukan analisis produktivitas dengan konsep
pengukuran daya saing selain RCA yang bernama Total Factor Productivity
(TFP).

Pengukuran ini dilakukan dengan cara mendekomposisi komponen TFP
menjadi 3 yaitu, perubahan efisiensi teknis (technical efficiency change) yang
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan total maksimum
output dari beberapa input yang diberikan, sehingga dapat terlihat tingkat
perubahan efisiensi dari suatu perusahaan tersebut dalam periode tertentu.
Selanjutnya ada perubahan teknologi (technological change) yang dapat
menunjukkan seberapa tingkat kemajuan teknologi yang digunakan oleh
perusahaan dalam proses produksi dalam periode tertentu. Terakhir ada perubahan

efisiensi skala yang dapat memperlihatkan perubahan skala ekonomi dalam suatu
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perusahaan dalam periode tertentu. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk
mendekomposisi komponen TFP yang nantinya dapat diketahui tingkat
produktivitas dari industri TPT.

Menurut hasil studi yang dilakukan oleh Kurniawaty (2016) yang
melakukan analisis produktivitas dengan mendekomposisi sumber dari TFP pada
industri TPT di Indonesia dengan menggunakan variabel kapital, tenaga kerja,
upah, dan ownership. Penelitian ini menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan TFP
pada industri TPT di Indonesia sebesar 2%. Penelitian tersebut belum mencakup
variabel bahan baku dan energi, sehingga berangkat dari hasil penelitian terdahulu
yang belum mencakup beberapa variabel. Maka dirasa perlu bagi peneliti untuk
membahas lebih mendalam terkait analisis produktivitas dengan mendekomposisi
sumber dari TFP pada industri TPT di Indonesia dengan menggunakan 2 variabel
tambahan yaitu, bahan baku dan energi.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas perlu dilakukan analisis
produktivitas dengan alat ukur yang bernama Total Factor Productivity (TFP)
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kinerja industri TPT di Indonesia.
TFP juga dapat mengetahui sejauh mana modal dan tenaga kerja dapat
menghasilkan suatu output yang ditargetkan oleh suatu industri. Analisis
produktivitas juga perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa efisien industri
TPT di Indonesia. Ketika industri TPT produktivitas dan efesiensinya tinggi maka
industri ini dapat eksis dan berlanjut sebagaimana mestinya. Namun sebaliknya
ketika produktivitas dan efisiensinya rendah maka perlu adanya perbaikan dari

sistem kinerja dari industri TPT itu sendiri agar lebih berdaya saing.

1.2 Kesenjangan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, penelitian dengan topik seperti ini telah
dilakukan sebelumnya. Namun, peneliti sebelumnya untuk menganalisis daya
saing menggunakan pengukuran Revealed Comparative Advantage (RCA).
Sehingga peneliti perlu membahas lebih mendalam terkait analisis pertumbuhan
produktivitas pada industri TPT di Indonesia dengan alat ukur daya saing serta
produktivitas yang bernama Total Factor Productivity (TFP) dengan tambahan

variabel baru dan menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA).
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Maka dari itu, perlu dilakukan pembaruan pada hasil penelitian agar memberikan
informasi yang tebaru terkait perubahan efisiensi teknis, perubahan teknologi, dan
perubahan efisiensi skala pada industri TPT di Indonesia untuk mengukur daya
saing serta produktivitas produk industri TPT pada pasar domestik maupun

global.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menghitung Technical Efficiency Change (TEC) pada industri TPT di
Indonesia.
2. Menghitung Technological Change (TC) pada industri TPT di Indonesia.
3. Menghitung Scale Efficiency Change (SEC) pada industri TPT di
Indonesia.
4. Menghitung Total Factor Productivity (TFP) pada industri TPT di

Indonesia.

1.4  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab yang memiliki
keterkaitan satu sama lain dengan urutan sebagai berikut : (1) pendahuluan; (2)
tinjauan pustaka; (3) metode penelitian; (4) hasil dan pembahasan; (5) kesimpulan

dan saran.
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